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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V. 1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan kualitas pelayanan Halte BisKita Transpakuan 

Bogor: 

1. Kualitas Pelayanan Halte: 

a. Halte Terminal Bubulak memiliki nilai tingkat kinerja sebesar 

3,37 dan tingkat kepentingan sebesar 4,42. 

b. Halte Bappeda memperoleh nilai tingkat kinerja 3,23 dan 

tingkat kepentingan 4,01. 

c. Halte Stasiun Bogor memiliki tingkat kinerja sebesar 3,15 dan 

tingkat kepentingan 4,76. 

2. Tingkat Kesesuaian Pelayanan: 

a. Berdasarkan metode Importance Performance Analysis (IPA), 

tingkat kesesuaian rata-rata di Terminal Bubulak, Bappeda, dan 

Stasiun Bogor masing-masing adalah 76%, 80%, dan 86%. 

b. Hasil ini menunjukkan bahwa kinerja pelayanan di halte-halte 

tersebut tergolong dalam kategori "puas". Namun, terdapat 

beberapa atribut yang masih perlu ditingkatkan. 

3. Atribut yang Perlu Ditingkatkan: 

a. Aksesibilitas bagi pengguna difabel (seperti pengguna kursi 

roda) menjadi perhatian utama karena memiliki tingkat 

kesesuaian yang rendah sebesar 66%. 

b. Aspek lain yang juga perlu ditingkatkan mencakup kondisi fisik 

papan informasi, ketersediaan tempat sampah, dan tindakan 

perbaikan dari pihak terkait terhadap fasilitas halte. 

4. Implementasi dalam Kuadran IPA: 

a. Pada Halte Terminal Bubulak, beberapa atribut masuk dalam 

Kuadran A (Prioritas Utama), yaitu aspek yang dirasa penting 

namun kinerjanya belum optimal. 
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b. Atribut dalam Kuadran B (Pertahankan Prestasi) menunjukkan 

elemen yang penting dan memuaskan, seperti kondisi fisik 

bangunan dan keselamatan pengguna halte. 

Secara keseluruhan, meski pelayanan halte sudah memuaskan, 

perbaikan pada beberapa aspek penting terutama dalam aksesibilitas 

dan fasilitas umum perlu segera dilakukan untuk meningkatkan 

kenyamanan dan kepuasan pengguna. 

V. 2 Saran  

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan pada Halte Terminal 

Bubulak, Halte Bappeda, Halte Stasiun Bogor pada transportasi umum 

BisKita Transpakuan Bogor, berikut konsep desain halte BisKita 

Transpakuan Bogor yang dapat diterapkan untuk kedepannya sebagai 

berikut:  

1. Kenyamanan Pengguna dengan menyediakan tempat duduk yang 

nyaman, tanaman peneduh, toilet, dan jalur hijau untuk 

menyegarkan suasana halte. 

2. Keamanan Pengguna, memastikan atap penutup yang layak dan 

mengganti lampu penerangan yang rusak. 

3. Kebersihan Halte, menambah fasilitas tempat cuci tangan/wastafel 

dan tempat sampah yang memadai untuk meningkatkan kepedulian 

kebersihan. 

4. Aksesibilitas, memperbaiki jalur pedestrian dan menyediakan jalur 

khusus untuk pengguna difabel. 

5. Informasi Transportasi, mengganti papan informasi, rute, dan 

jadwal (timetable) BisKita Transpakuan Bogor dengan yang terbaru. 

6. Prioritas Perbaikan, memberikan prioritas perbaikan pada atribut di 

Kuadran A (Prioritas Utama) agar kinerja pelayanan halte dapat 

ditingkatkan. 
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